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KATA PENGANTAR 

Makalah sederhana ini mulanya dimaksudkan untuk 

membantu penults modul UT dalam rangka merevisi modul 

semester 1 1984/1985 program sarjana Universitas Terbu 

ka. Akan tetapi karen a kesibukan pada .aktu itu maka

lah sederhana yang membahas Relevansi antara Tujuan in 

struksional dengan les inl tidak dapat disajikan. Na 

mun demikian diharapkan dapat berguna dalarn penyusunan 

ataupun revisi modul-modul yang akan datang. 

Dalam penyusunarl makalah ini, tidak lupa pen~ 

lis mengucapkan terima kasih kepada 

,1.	 Dr. Aria Djalil etas segal a dorongan dan 

saran-sarannya. 

2.	 Drs. Hendro Darmodjo, Tan Tjiong Siang, SH dan 

Drs. Ali Mufiz. Diantaranya sebagai counter 

part saya dalam merevisi modulo Karena dari 

modul yang ditulisnya penulis ban yak menda 

pat inspiras! dalam menulis makalah ini. 

Akhirnya penulis menyadari banyak kekurangan da 

lam rnakalah ini, oleh karena itu dibuka kesempatan se

luas-luasnya buat kritik maupun saran-saran dari pemb~ 

ca untuk menyempurnakan makalah in1. 

Jakarta, Februari 1985 
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•• r er- ;;ahuluan 

Langkah awal dalam sistem instruksional adalal1 

~e~=tapkan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang akan 

Gic:~ai itu diidentifikasikan sebagai Tujuan lnstruk

slc-31 Umum (Instructional gual) dan Tujuan Instruk

sic,al Kilusus (Instructional Obyectives). 

Penetapan tujuan instruksional ini erat kaitan 

ny= dengan;pengembangan tes pengukuran keberhasilan , 

me'entukan materi pelajaran, mengembangkan dan memi 

li~ sumber, mengembangkan strategi instruksional alat 

atc~ media dan mengembangkan serta meIaksanakan eva

lucsi formatif dan sumatif serta revisi. 

Semua kegiatan ini merupakan kegiatan yang ter

pacu, dengan kata lain antara kegiatan yang satu 

dengan yang.lainnya mempunyai relevansi. 

Konsep relevansi ini dapat diperjelas sebagai 

berikut : 

Jika saya sedang haus, tentu saya membutuhkan s~ 

gelas atau dua gelas air untuk membasahi tenggorokan 

saya. Hubungan antara kehausan dan pemenuhannya de

ngan segelas atau dua gelas air in1 dlkatakan relevan. 

Lain halnya, jika saya dalam keadaan yang sarna seperti di 

atas, dan lalu datang Pak Setijadi atau Pak Atwi bercer i tera 

tentang coca cola, pepsi cola, bandrek stau bajigur • 

CerHera in1 sarna sekali tidak relevan dengan kebutuh

an saya. Malah menambah kehausan yang says alami • 

Demikian halnya antara Tujuan Instrukslonal dan 

evaluasi (Tes ") mempunyai relevansi, ka!ena dari 
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nasil tes itu kite dapat mengetahui apakah tujuan 

Instruksional yang telah ditetapkan 5udah tercapai 

.tau belum. 

Ketidak sesuaian antera Tu,juan Instruksional 

dengan Tes, melambangkan pula kesenjangan mate r i • 

dan bentuk serta isi tes. Mesalah inl ban yak kite 

Jumpai di dalam modul Program Sarjana Universitas 

Terbuka smester I. 

Sejumlah pertanyaan telah diajukan oleh maha

sls.a dan tutor sehubungan dengan mesalah relevansi 

enters Tujuan Instruksional dengan tes pada .aktu 

survey merevisi modul UT smester 1 di atas. 

Atas dasar inilah penulis terdorong untuk mem

buat makalah sederhana inl, kiranya dapat dipakai 

salah satu bahan penunjang dalam menulis modul Un i 

versitas Terbuka. 

Sistematika dari makalah ini terdirl dari 

I. Pendahuluan 

11.	 Tujuan Instruksional Umum 

III. Tujuan Instruksional Khusus 

IV.	 Relevansi antara Tujuan Instruksional 

dengan tes 

V. Penutup 

.- -~. -------~----'---
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II. Tujuan Instruksional Umum (lIU) 

1.	 Konsep nu 

Tujuan Instruksional Umum (Instructional goal) da

lam disain instruksional mengandung pengertian 

pengertian sebagai berikut : 

a.	 TlU di artikan sebagai tujuan-tujuan yang pen 

capaiannya dibebankan pada program pengajaran 

sesuatu bLdang studt (SK Menteri P dan k no. 8/ 

U./1975) . 

b.	 rlu arlal~ pernyataan umu~ dalam htibungannya de

ngan tujuan akhir dari setiap program pengajar

an (8riggs, 1979: 54). 

c.	 rlu adalah peroyataan umum yang menjelaskan me. 

n§enai kemampuan apakah', yang harus dimiliki oleh 

mabasl~a/ siswa setelan mereka selesai meng 

ikuti 5uatu p-elajaran. (Oick dan Arey" 1978:.14). 

Dari k'onsep-~~nsep rIU di atas dapat kita rangkumkan 

bahwa TIU adalah tujuan yang hendak dicapai melalui peng

ajaran yang niberikan, namun masih bersifat umum~ sehing

08 masih perlu dijabarkan menjadi Tujuan Khusus yang le

b1h spesifik (khas). 

Contoh : TIU 
• 

1.	 Oengan mempelajari modul ke 4 ini, anda diharapkan da

pat memahami adanya ekosistem serta rnenyadari peranan 

-1
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manusla dalam ekosistlm tersebut (Oarmodjo, Hendro dan 

• 
Kaligis,Y.R.£., 1984:2 . 

Pada contoh diatas kata-kata yang digunakan untuk me

rumuskan TlU adalah memahaml, menyadari. Kata memahami 

memungkinkan interpretasi yang berbeda-beda. Mungkln 

ada yang menginterpretaslkan memahami delam konteks 

ekosistim itu dimana mahasiswa harus dapat menunjukkan 

komponen-komponen del am ekosistem, hubungan entera 

komponen--komponen ekos! stel1l i tu atau nienjelask~nnya 

dan lain-lain. Begitu pula kata-kate menyadari,mengua

sai, menqetanui, menghargai, meyakini dan sebagainya. 

Masalahnya sekarang bagaimana kite membuat ru

musen kata-kata yangoperasional dapat diukur dan mem

buat alat ukur yang cocok sehingga dapat mendukung ka

ta-kata yang kita gunakan dalam Tujuan Instuksional U

mum tersebut. Rumusan kata-kata operas1onal~ akan. di 

bahas dalam TIK. 

Sifat ke umuman TIU in1 tidak hanya ditinjau da 

ri kata-kata yang d1gunakan tetap1 juga dari Iingkup 

materi yang ingin dicapal seperti pendapat Ely (1979:1) 

mengatakan TIU adalah deskrips1 umum mengenai maksud 

dari suatu program pengajaran yang mellputi suatu u

nit perkuliahan. 

Contoh TlU 

Setelah mempelaJari mOdul in1, Anda dapat menjelaskan 

masalah kebijaksanaan publik dan .. akuntabilitas 

1 
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administrasl (MuFlz,Ali.1984;8E:. 

rlU dlatas menggunakan ka~a yang operasional,me~ 

jelaskan,dapat diukur. Tetapi bidang yang dijangkaunya 

sangat luas. Jadi sifat ke umuman terletak pada mater! 

pelajaran yang tercakup didala~~~ya.Mahasis.a harus ta 

hu model Analitik, pendekatan yang digunakan r proses 

dan laIn-lain. Katena sifatnya yang masih UQum ters! 

but maka rIU masih perlu kite jabarkan menjadi tUjuan 

yang bersifat Khusus (TIK) at au instructional Ob

jectives. 

2.	 Hal-hal yang petIu dipertimbcngkan dalam penyusunan 

flU 

1.	 Kebutuhan untuk mengajarkan flU tersebut~penting
 

kah TIU itu diajarkan kepada Mabasiswa
 

2.	 Akhli dalam bidang yang diajarkan (aKhli hldang
 

stud!). 811a penyusunan disain instruKsioosl se
 

kaligus sebagai akhli bidang studi yang bersang
 

kutan maka tidak ada kesulltan. Tetapi apabila
 

penyusunan dlsain instruksional hukan akhli 01


dang studi maka dipandang sangat perlu unt~ b~
 

kerja sarna dengan akhll bidang yang bersangku 


tan untuk memperoleh kebenaran ilmu tersebut.
 

3.	 Materi pelajaran
 

Tujuan terhadap materi pelajaran In1 dapat dili 

hat dari stabil tldaknya materi pelajaran terse


but. Maksuanya apakah ma~eri pelajaran ter~ebut
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diperkirakan sampat oeberapa tahun. Kalau tidak TlU 

itu tidak perlu disu5un demi efisiensi waktu, tena

t'" ga dan biaya.
~>:,.<1. 

4.	 Jenis kemampuan sebagai indikator tercapainya TIU. 

Dalem hal Inl perlu diperhatikan adalah, -kemampuan 

yang diharapkan dari seorang mahasis~a adalah pen

ting, dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

tersedia, dan tidak terlalu luas cakupannya. 

~.	 Siswa dan kesulitan 

Adakah mahaslswa ~empelajari TlU tersebut '1 

Dan s-ulitkah pelajaran tersebut '? 8agl kita di Inda

nesia yang menganut sistem kurikulum yang telah pas-

ti tidak ada pers~alan sehubungan dengan pertanyaan 

perta~a~ Berbeda halnya dengan negara-negara yang 

menganut sistem kurlkulum terbuka yang tentu harus 

~emperti~bangkan hal itu. Unit atau ~ateri pe1ajarsn, 
yang terlalu lues, ban yak serta tidak ada kegunaan

• dan hubungan bagi mahasiswa akan menyulitkan maha 

siswa. Begitu pula bi1a materi/unit pelajaran ter
I 

1a1u sedikit dan terlalU ringan akan kurang member! , 
kan tantangan. Oleh karena itu, pemilihan unit/mate

rl pelajaran yang sesuai dengan ~aktu ada1ah penting 

seka1L 
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Ill. 11K (IUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS) 

l.	 Konsep 11K 

TUjuan Instruksional Khusus (Instructional Ob

jective) adalah tujuan yang akan dicapai deiam 

5uatu program pengajaran. Delam tujuan instru~ 

sional khusus inl tingkah laku mahasiswa : yang 

akan dlukur sudah cukup spesifik (khas). Kata

kata yang digunakan untUk delam merumuskan TIK 

itu tidak mempunyai penafsiran lain (ambiguous). 

Istilah atau kata kerja yang dipakai lebih op~ 

rasional sifatnya. Antara lain menyebutkan, m~ 

nUliskan, memecahkan, membandlngkan, menyusun 

dan la1n-lain. 

Contoh: 

TIU	 Selesai mempelajari mOdul Inl Anda (Mahasiswa .. 

UT) dlharapkan rnemiliki kemampuan yang memadai 

deIsm menyusun paragraf dengan bahasa Indone

sia yang balk dan benar (Akhdiah.M~, Sabarti 

1984: 36) • 

TIK	 Mahasis~a UT 

1- Oapat menunjukkan UQsur-unsur yang rnembangun 

paragraf 

2.	 Jika diberikan beberapa paragraf dapat me

nyebutkan tema paragraf tersebut 

3.	 Jika diberikan beberapa paragraf dapat lIenye

butkan fikiran menunjangnya 

f
 

1
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4.	 Jika diberikan beberapa paragraf, dapat menunjuk

kan letak kalimat utamanya 

5.	 Jika diberikan sebuah wacana tanpa pargraf, da

pat membaginya menjadi beberapa ~aragra~ 

6.	 Jika diberikan 20 buah kalimat dapat menyusunnya 

menjadi 5 paragraf yang baik. 

Tujuan lnstruksioflal diatas , meru,pakan penjaba 

ran dari TIU (Tujuan Instruksiana1 Umum). 

TIK 1-5 merupakan hal-haI yang nerus diketahui
! 

uleh mahasiswB sebelum dapat menyusun suatu paragraf 

(TlK.6). 

Jadi proses berfikir secara induktif diterapkan 

dan ini sangat baik untuk menstimulasi berfikir mahasis 

wa sehingga sampai kepada kesimpulan dapat menyusun pa

ragraf. 

Proses berfikir secara dedukti f dapat pula dite 

rapkan delam pola penyusunan Tl~. Oleh karena itu TIU 

dapat dijabarkan menjadi kompetensi, kompetensi dijaba£ 

kan menjadi Sub kompetensi dan Sub kom~etensi dijaba£ 

kan menjadi TIK. Penjabaran ini didasarkan.pada lingkup 

materi. 

Hal ini dapat digamharkan sebagai berikut: 

UNIV
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I _T_IK_1L 

[SUb Kopeten"i} 

IKopetensi 
r 

Banyak 

c; 

'" ...,	 '" 
'"~ 

c; 
H 

C. '" 
.c 
'"~ 

E 
...,"

.! TIU 

Sedikit ' _ 

Sangat khususUmum 

Gambar diatas ~enunjukkan bahwa TIU adalah yang paling 

umuro dan sedikit jumlahnya. Sedangkan rumusan T1K pa

ling khusus dan ba.ny_ak jumlahnya. 

T 
-- ',' 

,-: : i
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2. Keriteri bag! rumusan 11K yang lengkap 

8. Tingkah laku yang depat diamati dan diukur. Henya 

ada satu perubahan tingkah laku dalam satu 11K. 

b. Koodisi yang khas delam tingkah laku yang akan 

ditunjukkan. 

c. Standard minimal yang dituntut dalam 11K tersebut. 

d. Relevansi, dengan flU maupun sasaran (~ahasis.a) 

Berdasarkan keriteria 11K di atas, -rumusan TIK 

yang paling sederhana pada contoh di atas adalah TIK 

nornor 1 - 4. 

Rumusan TIK yang mendekati lengkap adalah nornor 

5 dan 6. Dalam TIK nornor 6 keriteria rumusan TTK itu 

adalah : 

a.	 Tinqk~h laku. menyusun paragraf 

b.	 Kondisi. diberlkan 20 buah kalimat 

c.	 Standard minimal, dapat menyusun menjadi 5 paragraf. 

d.	 Relevansi, mahasiswa UT bukan siswa SMA, roemahami 

cara membuat paragraf, dan sesuai dengan TIU. 

Tidak semua rumusan TIK lengkap seperti pada contoh 

d1 atas, tetapi bila mana mungkln diusahakan rumusan ~ang 

lengkap. Contoh TIK di atas menggambarkan ke~ampuan dalam 

t1ngkat eenerapan. 
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IV. RELEVANSI TIK DENGAN SDAL (TEST) 

1. Hubungan T1K dengan Test 

TIK mempunyai kaitan yang lang sung dengan 
·'\~fi; bentuk soal-soal yang akan dipakai atau dlgu
:~:':;" 

na.kan~ 

Kalau di dalam T1K yang sudah ditetapkan Ma 

hasis.a dapat berbuat anu tetapi tidak ada s~ 

tupun item dalam tes-t yang r;engukuI kemampuan"';1, 
,.\ ~ 

1'"'"," ..	 
d~pat berbuat Anu itu~ maka ini tidak rele

V~. 6egitu pula r }enjang kemampuan dalam pr~ 

~s -berfikir yang dl~umuskan TIK cukup tinggi 

(analisa. sintesa dan evaluasi) tetapi bentuk 

soal yang disajikan adalah True - False in1 

tidak relevan. Contoh-contoh yan~ demikian ini 

banyak sekali kita jumpai pada aodul UT seaes

t£r 1 yang belum direvisl. 

Oaism set lap kita merumuskan TIK perlu di 

ingat bentuk ragam soa1 yang akan dipakai. Be

gitupun sebaliknya, pada waktu memilih bentuk 

dan ragam soal yan~akan dipakai, hendaknya le

bih dahulu membaca TIK-nya sekali lagi.Oleh k~ 

rena itu sangat dlanjurkan setelah menulis TIK 

langsung saja membuat catatan d1b.eIakangnya 

tentang bentuk dan ragam soal .ana yang akan 

dlpakal untuk mengukur TIK tersebut ~ sehingga 

relevan. 

•
 

I.. 
I!, 

i 
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2.	 Aspek yang diukur 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mem

bantu dan mengembangkan pola-pola tingkah laku ma

nusia. Pola-pola kelakuan manusia itu dapat diukur 

melalui suatu evaluasi. 

Pola kelakuan manusia ini dapat kita bagi men

jadi 3 aspek yaitu: 

1.	 Aspek kognitif adalah hal-hal yang berhubu

ngan dengan pengetahuan pemahaman dan ke

,

'." 
trampilan intelektual lainnya. , 

2. Aspek apektif adalah berkaitan dengan sikap,
t ' 

evaluasi dan sejenisnya dan 

3.	 Psikomotor yaitu ketrampilan at au keprigelan 

yang dimanifestasikan melalui gerakan-gera

kan anggota tubuh tertentu .. 
Namun dalam kenyataan dan lazimnya orang menilai mu 

tu	 pendidikan suatu lembaga Pendidikan dari hasil 

yang bersifat kognitif dengan tes tertulls "(paper 

and pencil test). Tetapi kalau kita berfikir lebih 

jauh aspek efektif dan psykomator juga sama penting 

nya dengan kognitif itu. Bukankah kesejahteraan sua 

tu	 masyarakat banyak ditentukan oleh nilai dan si 

kap anggotanya, seperti disiplin mematuhi peraturan, 

sikap demokrasl, sikap tolong menolong, tenggang r~ 

sa, gemar berkarya, gemar membaca dan gemar memecah 

kan persoalan?, 
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Tinggi rendahnya skor kognitif yang dicapai 0

len mahasiswa akan dianggap sebagai gambaran mutu da

ri swatu lembaga pendidikan. Anggapan ini tidak hanya 

dianut oleh mahasis.a, orang tua masyarakat pada u

mumnya tetapi juga oleh peeerintah. Tetapi baiklah i-

tu tidak kita perpanjang ddsini~kita kembali kepada 

yang kenyataan dan lazimn1~ dipakai oleh lembaga pen

didikan kita yaitu penilaian texnadap aspek kognltif. 

Penguasaan dibldang kngnltif merupakan proses 

intelektual ya-ng meliputi mengin--g.at .. memahami, meme 

cahkan masalah. menemukan kemhali t dan mengolah bahan 

pelajaran yang diterima. 

Proses intelektual yang merupakan jenjang ke

mampuan atau aspek yang hendak diukur menurut taxono 

mi Blom's (1956) dibagi dalam 6 tingkat meliputi 

6. Evaluasi 

5. Sintesa 

4 • Analisis 

3 • Aplikasi 

2 • Pemahaman 

L Pengetahuan 

Tingkat jenis-jenis jenjang kemampuan ber~ _ 

fikir tersebut mulai dari yang paling rendah sampai 

yang paling tinggi adalah: 

:-, 

""'v 

/!:/
'

• 

I 
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1. PenqetahLJan 

Daism jenjang kemampuan in! seorang dituntut 

untuk mengenali stau mengetahul adanya konsep,fa~ 

ta stau istilah-istilah dan lain sebagainya, tan-

pa harus mengerti stau dapat menggunakannya. Ta 

raf kemampuan ini hanya menuntut hafalan stau ke

aampuan mengingat (ingatan). 

Contoh : 

Planet-planet beredar mengelilingi matahari , 

dengan orbit berbentuk Ellps seTta matahari ter

letak pada salah satu titik fokusnya. Pernyataan 

ini merupakan Hukum : 

A. Nelllllton 

B. Titus Bode 

C. Keppler 

o. Nicolas Copernicus 

Kunc i C 

1. Pemahaman 

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan daism 

proses berfikir dimana seseorang dituntut untuk 

memahaml, yang bararti tahu tentang sesuatu hal 

serta dapat melihatnya dar1 beberapa segi. Oa1am 

kemampuan ini termasuk kemampuan untuk lIlengubah 

suatu bentuk menjadi yang 1a1n, dapat menerangkan 

atau menyimpu1kan dan dapat memper1uas makna. 
, 

I 
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canton 

Diantara graflk dibawah ini, manakah yang menunjukkan 

adanya hubungan an tara narga dengan pena.aran da1am 

suatu pasaran. 

A. B. 

1 f 
on '" ... 
.c'" 

\ 
0 

c. 

'"C> ..... 
.c 

0 
Penawaran l Pena.aran ~ 

i..•o. r! 
'" ... '" '" on ... .c'" 

.c'"

•
 

o o 
Penawaran' ~) 

1 

Penawaran ) 

I' 

'IKunci 0 

I 
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....	 Penerapan 

Kemampuan berfikir yang lebih tinggi dar! pemahaman
 

diroana seseorang mampu mem11ih dan menggunakan de


ngan tepat suatu teori, hukum atau ,methode jika be~
 

hadapan dengan situasi baru; m1salnya kemampuan un


t~k meramalkan pengaruh 1ang akan terjadi jika dia


dakan perubahan pada salah satu faktor atau varia

bel.
 

Canton Soal' 

Fost1 yang terdapal disuatu gunung dl daratan ben

tuknya hampir sarna deogao bioatang-binatang yang
 

hidup di laut de_asa i01.
 

Ketexangan yang tepat mengenai hal ini ialah;
 

A.	 Adanya binatang laut yan~ dapat hidup di laut
 

atau darat
 

B.	 Gunung batu yan9 mengandung fosil tersebut ter


jad1 d1ba~ah permukaan laut. kemud1an terangkat
 i 
menjadi daratan	 

,' 

c.	 Oi antara binatang laut ada yang berpindah tem


pat ke darat
 

,O.	 Binatang laut yang sekarang berasal dari bina - , 

tan~ darat. i 

Kunci B t 

J
" ,, 

J 
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4.	 Analis8 

Proses berfikir berikutnya adalah kemampuan un

tuk menganalisa atau memperinci suatu bahan penge

tahuan menu rut bagian-bagiannya yang lebih keell ~ 

tau lebih terural da:"l menemukan htJbungan serta 5-U

sunan bagian-bagian tersebut.
 

Contoh 50a1:
 

Pada 5uatu surve: penduduk diperoleh data se

hagat berikut: 

Besar penghasilan 
liap bulan 

< 20.000 

20.000-40.000 

40.001-60.000 

60.001-80.000 

> 80.000 

:Ii yang 
ke 

berobat 
dokter 

53 

60 

67 

76 

86 
I 
,I,
I 
'! 

.'•
t 
I, 
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Kesimpulan yang dapat dibuat dari data di atasi ke

luarga berpenghasilan rendah lebih sehat dari pada k~ 

luarga berpenghasilan tinggi. Kesimpulan tersebut di

dukung oleh anggapan. 

A. Orang berada mempunyai biaya yang cukup untuk 

berobat ke dokter 

B. Kebanyakan 

berobat ke 

orang berpenghasilan rendah 

dokter 

takut 

c. Setiap anggota masyarakat me~punyai kes!=m -

tan yang. s8rna untuk mendapat pengabata-n d-okt-er 

D. Mereka yang beIp.enghasilan tingg.i gJendapat 

perhatian khusus dalam pelayanan pengobatan 

dokter .. 

Kunci C 

5. Syntesis 

Kemampuan berfikir dalam mem4dukan atau mengga -

bungkan bagian-bagian atau unsur-unsur sehingga terj~ 

di bentuk baru. Mlsalnya kemampttan untuK menyus~n bu

ku pelajaran untuk situasl tertentu (Modul), atau ke

mampuan sesearang ~ntuk menceritakan prlbadinya se

cara teratur dan .sistematis. 

Cantah saal: 

1iga b'uah li11n yang sarna ukurannya diletakkan-di.t~s 

papan dalam keadaan setimbang.seperti gambar berikut: 

·· ,· 
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• 

• 
, 

I", 

Lilln dinyalakan serentak, setelah beberapa menlt me


nyala apakah yan~ akan terjaDi
 

A. Keseimbangan tetap terpellhara 

B. Oibagian terdapst dua buah 1ilinl akan naik 

C. Oibagian terdapat dua buah 1ilin/akan turun 

D. Dihagian terdapat satu Jilin,akan neik. 

6, Evaluasi 

Kemampuan berfikir tertinggi daism' taksonomi
 

Bloom- untuk mempertllDbangkan sejauh mana sesuatu ma

salah atau pekerjaan telah memenuhl suatu persyaratan
 

yang telah ditentukan. Misalnya kemampuan seseorang
 

untuk sesuatu hasil pekerjaan dengan standard yang su
 

dah ternarna.
 

Contoh soal
 

Mahasis.a IKIP jurusan Tata 80ga diberikan sejumlah
 

paket bahan berupa:
 

(1) Cabe merah (2) bawang merah (3) Durian 

(4) Kacang panjang (5) Kemiri (6) Telur (7)
 

Sejumlah daging (8) Vanili(9) Terasi (10) Garam
 r 

t~, 
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(11) Laos (12) Jahe (13) ~ecin (14) Melinjo (15) Oaun 

salam (i6) Teh (17) Kunir (IB) Merica (19) Cengkeh (20) 

Pala. 

Dari bahan-bahan terse but diminta membuat sayur 

~. Pilihlah paduan yang tepat dari bahan-bahan ter

sebut. 

A.	 (2) , (9), (10), (11) , (12) , (13) , (14), (15) , (17) , 

(1B), 
B. ( 1 ) , ( 2) , (4), (7) • (B) , (10) , (11) , (13) • (14) , (17) 

f C. (3) , ( 6 ) , (7) , (B) , (9) , (10), (12) , (14), (19) , ( 2D) 

D. (1) , ( 2) , ( 4) • (7) • (9), (10) , (ll) , (13) , (14) , (15) • 

Dalam kenyataannya agak 5u1it memisahkan jenjang ke

rnampuan (proses berfikir) itu, kerena masing-masing 

mempunyai hubungan yang sangat kritis, dan ketergan

, tungan entera proses berfikir yang satu dengan ya~ 

f· 
lain. Ketergantungan itu tambah ban yak apabila bahan
 

pelajaran (materi) tidak diketahui dengan balk oleh ,
 
I • 

mahasiswa, atsu sangat 5ulit. -Atsu bile proses ber


fikir yang rendah tidak cukup mampu memberikan 5um

bangsn. yang berarti untuk menghasilkan tin9kah laku
 

berfikir yang lebih tinggi.
 

Dalam studi yang dilakukan o1eh Madaus cr (197) men~
 • 
mukan jenjang kemampuan berfiklr Itu sebagal berikut: 

, 
:~ 

,t..... 

~ ,	 ti 

•l, 
.. 
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EvaluasiAnaliss Proses mental 
tinggiSyntesa 

Penerapan 

Proses mental 
rendahj Pemahawan I {Kemampuan be

lajar rendah 

Pengetahuan 

HadatJs menjulllpai bahllla ada hubungan yang tidak lang-

sung enters jenjang kemampuan berfikir Analisis dan Pe

maha-man. -Ehel (1973) menyebutnya sebagai ·Stage of Content 

mastery" • 

•01 bagian lain juga dijumpai sintesis dan, evaluasi 

yang dibedakan sangat jelas dengan yang lain. Dua jenjang 

berfikir inl mempunyai tingkat yang tinggi deIsm kemampu

an umUffi. Horn (1972) menemukan cara untuk mengklasifika 

si~an secara operasional proses berfikir yang disusun 

.'.', oleh Bloom. 01 ba~ah inl Algoritma Horn." 

i
,

I 

" . 
I 
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1. Apakah mungkin 

dipisahkan isi dari 

bAntuk masalah 

Ya 
2. Apakah seluruh informasi 

diperlukan untuk' memecahkan 

persoalan 

T1dak+Pengetahuan 

Va ---. Peliahaman 

! 
Tidak 

3. Haruskah mahasiswa secara 

prlbadi mernbawa tambahan 

informasi untuk memecahkan 

persoalan	 

Ya.--' Applikasi 

! 
Tidak 

4. 

Ya.-ot, Analisls 

l
t 

Haruskah mahasiswa menguji 

51 tuasi pada keriteria yang 

telah ditetapkan 

~	 "":<,,. 
5.	 Apakah sebuah soal memerlukan 

~ebih dari satu pemecahan
! 
I yang terpadu 

Contoh 

1.	 Pengetahuan: MahBsiswa haru5 

Y,a--. Syntesis 

dapat memberikan na

rna	 bagian dari tumbuhan (akar, tangkal, daun dan 

,bunga) 

i 
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2.	 Pemahaman:Tanaran tambah tinggi atau rendah ter

gantung dari k==daan tanah. Tanah list banyak me

merlukan air d~=i pada tanah biasa. Ape pengaruh

nya pertumbuhar tanaman pada tanah tersebut. 

3.	 Penerapan~ Bebe:apa jenis bahaQ kimia yang membu

at daun tumbuhc~ rontok. Apa ak-ibatnya j~ka bahan 

kimia itu digur=~an pada tumbuhan. 

4.	 Analisis 

/ 
Setiap tuMbuha~ ~enguapkan air. Tumbuhan tidak da 

pat menguapkan air: 

a.	 8ila pertumh~hannya leb£h Lambat dar! pada yang 

lain 

b. Bila hasilnya banyak mengandung materi g1z1 

c. 8ila akar be~kembang dengan baik 

d. 8ila daunnya lehar 

5. Syntesis 

Tumbuhan dapat lIiIemberi makan dirinya·sendiri bila ia, 
tumbuh langsung~ Bagaimana membuktikan itu benar. 

3.	 Kate-kate operasio~31 yang lazim digunakan' daiam
 

menyusun TIK :
 ,. 

A.	 Fakta ingatan l. Mendefinisikan 

(Pengetahuan) 2. Mendlskripsikan 

3. Mengidentiflkaslkan 

,I'4. fr4enyebutkan 

5. fr4enghasilkan 

I 

II:II ' 

" 
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, 

6. Memilih 

7. Menyatakan 

Pemahaman l. MembedakanB. 

2. Memperkirakan 

3. Menerangkan 

4. Memperluas makna 

5. Menyimpulkan 

6. Memberikan contoh 

7. Mengalimatkan 

8. Meramal 

9. Menuliskan kembali 

10 • Merangkumkan 

C. Penerapan l. Menggantikan 

3. Menghitung 

3. Mendemonstrasikan 

4. Menemukan 

5. Memanipulasikan 

6. Memodifikasikan 

7. Mengoperasikan 

8. Menyiapkan 

9. Menghubungkan 

10 • Menunjukkan 

1l. Memecahkan 

12. Menggunaka n ,"
13. Menyusun ~ 

, 

J 
:1 
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l. MenguraikanD. Analisis 

2. Membuat diagram 

}. Membeda-bedakan 

4. Memecah-mecahkan 

5, Memisahkan 

6. Hengka tagor ikan 

E. Syntesis 1- Mengkombinasikan 

2. Mengarang 

3. Henclptakan 

4. Membuat 

5. Menyusun disain 

6. Menerangkan 

7. Mengorganisasikan 

8. Merencanakan 

9. Henyusun kembali 

10. Merekonstrukslkan 

11. Henceritakan 

12 • Merevisi 

F. Evaluas! 1- Menilai 

2. Membandingkan 

3. Henyimpulkan 

4. Mempertentangkan 

£
 5. Mengeritik 

6. Memutuskan 

7. Menapsirkan 

•

1

•
I
j

,

I 
I
 

i." ~_ ~~~., :." .. -.\ r: hAN 
'U~-:r'r ,;,..". __ ." : T.c.:lDU·:', 

---. --~-
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8. Merangkumkan 

9. Menunjang (to support) 

10. Mendiskripsikan. 

4. Konsep tes 

Kadang-kadang istilah tes , pengukuran (measurement) 

dan evaluasi dipakai dalam pengertian yang sama. Na

muo ban yak pula membedakan ketiga istilah tersebut 

senagai berikut:T€s mempunyai arti yang paliR9 sem 

pit. biasanya diartikan sebagai pemberian sejumlah 

pertanyaan baku yang p€xlu dijawab. Hasil jawaban s~ 

seorang terhadap pertan~aan itu merupakan 5uatu uku

ran (berwujud angka) dari suatu karakteristik Qrang 

itu. ~engukuran mempun~ai arti yang lebih luas. Oa

lam mengukuI karakteristik seseoranq stau sesuatu.dl 

samping tes _ masih terdapat alat-alat ukur lain yang 

-dapat digunakan. misalnya daftw::. obs.er.vasi, daftar. centang *) 

skala rating. Evaluasi tidak hanya menya~gkut tes 

dan pengukuran, tetapi lebih dari itu. Stufflebeam 

(1971) mlsalnya mengartikan evaluasi itu sebagai sua 

tu proses dalam menuliskan Informasi yany berguna un 
tuk menentukan beberapa alternative pl1ihan. Evalua

s1 didefinisikan juga sebagai suatu pr~ses yang me

mungkinkan seseorang memberikan sesuatu penentuan 

terhadap baik t1daknya harga atau suatu ukuran., 

OJ (check list) 

i
 
I 

I, I 
! I 
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Namun dalam dunia pendidikan kita lebih banyak 

diterapkan tes untuk pengukuran mutu. 

Tes dapat dibuat dalam .bentuk tes obyekti f' dan 

tes subyaktif.. Kedu8 bentuk tes In1. masing-ma~ing 

punya kelemahan. Eksistensi UT dalam penyelenggaraan 

Pendidikan untuk sementara menerapkan.bentuk tes ob

yektlf. Hal 1n1 karena keadaan yang belum memungkin

•	 kan uAtuk dikembangkan kearah tes subyektif~ 

5.	 Sentuk soa1
 

Bentuk 50al tes yang disajikan adalah ·tes obye~
 

tif	 dengan ragam pillhan gands. 

Berikut in1 contoh tes Qbyektlf dengan ragam pi
,

lihan ganda dengan empat buah kemungkinan pilihan. 

Dimaksudkan dengan pillhan ganda adalah soa1 de

ngan beberapa kemungkinan jawabannya telah tersedia. I
Soal	 seperti ini mempunyal d~a komponen 

1) Pokok soal (item),suatu pernyataan yan9 me· 
f

ngungkapkan secara deskriptif permasalahan \ 

yang akan ditanyakan. 

2) Pilihan (OP~ionl, kalimat yang merupakan ke- I
!lengkapan dari komponen pokok soal. Kalimat 
! 

inl berfungsl sebagai alternatif jawaban. 

Didalam pilihan terdapat kunci jawaban dan pengecohl 

I
r 

umpan (dlstractor). 

•
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Contoh 

Sumber daya alam yang dapat habis dan tidak dapat di 

perbaharui ataw dipertahankan diba.ah 1ni adalah 

a. has!1 hutan 

b. air laut pengecoh Pilihan}
c. -sinar matahari 

d. batu bare -=:\--. kunci 

Kerens bentuk pilihan gande yang blasa d1per~ 

nakan sampa1 sekarang 1ni mempunyai" kEdeliahan teruta 

rna delam hubungannya dengan aspek yang hendak dlukuI , 

maka bentuk tersebut dikembangkan dalaM behexapa ver 

51. 

01s1Cli diutamakan lima variasl yang dapat dip.! 

lih untUk menulis soal berkenan dengan aspek yang 

hendak diukur. 

Variesi yang di~aksudkan adalah: IA. Melengkapi 4 pilihan ! 

I, 
~B. HUbungan entar hal 

C. Tlnjauan kasus 

O. Assoslasi pilihan ganda 

E. Membaca diagram/peta/gambar. 

A•.Melengk~pi 4 pilihan 

Soa1 delam bentuk 1n1 terdirl dari kalimat po


kok yang berupa pernyataan yang belum lengkap, di
 

ikuti oleh 4 kemungkinan jawaban.
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Oari kemungkinan Jawaban itu hanya ada satu jawaban
 

yang benar.
 

Cnnte>h :
 

Petun,juk soal: untuk soal-soal berikut Ini pilihlah
 

salah satu ja~aban yang tepat. Jenis ini dapat Anda
 

kembangkan dalam beberapa kemungkinan sebagai beri 


kut:
 

1.	 Kemun9kinan 1; ja~aban sebagai berikut 

Harga suatu barang akan naik apabila 

A.	 Persediaan lebih besar daripada permintaan 

B.	 Persediaan sarna dengan permintaan 

C.	 Persediaan lebih keeil dari permintaan 

D.	 Persediaan maupun permintaan sarna dengan nolo 

Kunci jawaban: C 

2.	 Kemungklnan ke 2; Perkeeualian. Berikut inl terda

pat Planet luar dalam sistem Blma Sakti, keeuali 

A.	 Mars 

B.	 Venus 

C.	 Yuplter 

D. Saturnus
 

Kunei .ja~aban B
 

3.	 Kemungkinan 3; jawaban pertanyaan untuk menghinda£ 

kan erosi tanah miring dalam bud! days tanaman. 

Slstem manakah yang harus Anda pakai? 
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A. M_ulticulture 

B.	 Monokultur 

c. Mix Farming 

o. Teracering. 

Kunci jalIIaban D 

Saal' dalaa bentuk ini t~rdiri atas dua buah 

pernyataan. Pertama-tama haru5 dicsr! lebih dahu

lu apakah p€rnyataan itu benar. Apabila telah di

yakini kedua pernyataa~ itu benal. maka selidiki

Iah apakah ada hubungan sebab-akibat antars kedua 

pernyataan tersebut. 

Petunjuk soal.:
 

untuk soal berikut in1 pilihlahj
 

A.	 Jlka ~ernyataan betul dan alasan betul, kedua

nya menunjukkan hUbungan sebab dan akibat 

B. Jika pernyataan betuldal:t-aJ.asan. -betul~ tetapi ke

duanya tidak menunjukkan hubungan sebab dan ski 
I 

c. 

D. 

bat 

Jika salah satu dari pernyataan dan alasan itu 

salah 

Jika pernyataan dan alasan salah semU8. 

I 
I 
I 

, 
I 

I
 
II
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Contoh soBl 

01 beberapa tempat di Jakarta sangat sering terjadi 

kemacetan lalu lintas, dengan dampak hinger-binger 

yang memekakan telinga. 

Sebab 

Panjang jelen di Jakarta tidak seimbang dengan volume
 

kendaraan, disiplin yang kurang dari para pengendara
 

dan trafic light yang tak tera~at.
 

Kunci .iawaban Po.
 

C.	 Tin,jauan Kasus 

5081 deism bent uk in! merupakan simulasi keadaan nya

ta, sehingga peserta tes seakan-akan menghadapi kEa 

dean sebenarnya. 

Petunjuk soal 

Untuk 50a1-soal berikut in! disediakan suatu 

teks yang tlarus Ands pahami secara cermet. Pilihlah 

suatu jawaban yang paling tepat pade soa1 yang mengi

ring! teks tersebut. 

Contoh	 soal 

Menurut 5uatu survey bahwa penduduk yang ting 

gal disekitar jalan kereta api Bogar-Jakarta banyak 

diserang penyakit Bronchitis.*) 

*)	 Fiktif penyusunan, jawaban masih hipotetik. 
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Apakah yang menyebabkab banyak penduduk mengi


dap Bronchitis disepanjang jelen-jelen kereta api 80
 

gor-Jakarta ltu?
 

A.	 Penduduk kurang mengerti arti kesehatan 

B.	 Suara kereta api yang cukup memekakkan teli 

nga 

c.	 Polusi udara akibat dari sisa pembakaran ke 

rete api 

D.	 ReI kereta api tidak terawat, sehingga kato! 

disana-sini. 

Kunci jawaban C I, 
D.	 Asosiasi Pilihan Ganda 

I 

Bentuknya hempir sarna dengan bentuk pertama,ya~
 

ni melengkapi 4 pilihan. Perbedaannya dengan bentuk
 

pertama adalah:dalam bent uk asosiasi kemungkinan
 

ja~aban yang betul lebih dari satu.
 

Contah:
 

Petunjuk soal:
 

Untuk 50al-soa1 berikut ini pilihlah
 

A.	 Jika 1, __ 2 dan 3 betul 

B.	 Jika 1 dan 3 betul 

C.	 Jika 2 dan 4 betul 

O.	 Jika 1,2,3 dan 4 betul. 
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Contoh Soa1 

Bum! kite ini berputar pada porosnya dari arah Baret 

ke Timur (rotas!). Kalau rotasinya 24 jam sebagai 

akibat dari rotasi bum! ini adalah 

(1)	 Perputararl arah angin dl khatulistiw8 

(2)	 Matahari terbit di Timur dan terbenam di Barat. 

(3)	 Daerah dl sebelah Timur lebih awal waktunya dari 

daerah sebelah Baret. 

(4)	 Terjadinya berbagai variasi iklim dl permukaan 

bumi. 

Kunci Jawaban A. 

E.	 Membaca diagram, label, Gambar,Grafik. dan Peta. 

Sentuk soal yang dipakai deIsm hal ini adalah 

bent uk pertama (melengkapi 4 pilihan) tetapi dengan 

masslah yang spesifik (khas) yakni diagram, tabel 

dan pete. 

Petunjuk soal 

Untuk 50a1-soal berikut ini sesuaikan jawaban Ands 

dengan angka-angka, petunjuk, komponen dalam gambar
 

at au diagram berikut.
 

Contoh soal :
 

Produksi padi gogo di suatu ladang setiap tahun di


tunjukkan dalam diagram sebagai berikut : 
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1 2 3 

Tahun 

rn 
:r: 
"
~ 

"-'"
~ 

.~ 

'" 5-" 
~ 
"0 
0 
~ 

[L 4 

I 3 

, 
2: 

I 1 

4 

.Kesimpulan yang dapat diambil dari diagram tersebut 

adalah, makin lama produksl padi gogo di ladang ter 

sebut makin turun. 

Kesimpulan tersebut didukung oleh kenyataan bah~a 

A. Adanya perubahan iklim di ladang setiap tahun 

B. Para pet ani malas mengolah ladangnya 

c. Sistem 1r1gas1 dl1aksanakan dengan tadah hujan 

D. 1ingkat kesuburan tanah makin lama makin turun. 

Kunci Jawaban O. 
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C. KdcUi;Ul soa.! yang oalK 

Untuk membuat soal perlu diperhatikan beberapa 

kaedah yaitu sebagai berikut : 

1. Seluruh komposisi hendaknya betul-betul mengungkap

kan permasalahan yang banyak dikemukakan sebagai 

suatu soal. Bukan hanya sekedar susunan kalimat 

atau sederetan kata yang tidak bernilai suatu soal 

tes/ujian. 

2.	 Diskripsi masalah yang dikemukakan dengan pokok 

soal harus jelas terungkapkan dengan kalimat dan 

retorika bahasa yang betul serta tidak mengandung 

maksud untuk menjebak orang. 

3.	 Gunakan sedapat mungkin bent uk kalimat positif. 

Apabila digunakan bentuk ingkar tulisdengan huruf 

besar atau garis bawahi (kecuali, bukan tidak ). 

~.	 Dalam mengungkapkan permasalahan hendaknya peng 

gunaan ungkapan yang bersifat indefinite seperti 

kebanyakan, kadang-kadang, seringkali, paling dan 

sejenisnya sehingga menimbulkan tafsiran yang su 

byektif bagi peserta tes/ujia n • 

5.	 Dalam menyusun soal hendaknya diusahakan agar ti 

dak terdapat suatu 5usunan atau ungkapan kalimat 

yang memberikan petunjuk bagi peserta tentang kunci 

nya atau ja~abannya. 

6.	 Kata-kata at au ungkapan yang digunakan sebagai pi 

lihan (option) hendaknya setimbanr 1aik kandungan 

rnakna maupun susunan kata-katanya. 
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7.	 Usahakan agar meletakkan kunci jawaban pada paket 

item tidak pada tempat yang sarna, tetapi hendaknya 

pada tempat yang berubah-ubah. 

8.	 Hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan perma 

salahan yang dapat menunjukkan ke arah jawaban 

yang tepat hendaknya jangan digunakan. 

9.	 Hindarkan adanya ketergantungan entars 

yang satu dengan butir 50al yang lain. 

10.	 Cegah kesalahan dalsm mengungkapkan 

11.	 Perhatikan tarap isi 50al, jangan yang 

hafalan saja. Susunlah sedemikian rupe 

butir 50al 

kat a - kata. 

bersifat 

hingga per

soalannya memerlukan pengertian, konsep, hubungan 

sebab akibat, penalaran (reasoning) dan sebagainya. 

12.	 Pilihan (distractor) hendaknya diusahakan bersifat 

mungkin bener atau mendekati (plausible). Makin 

homogin pilihan (option) makin tinggi tarap penge

tahuan atau pengertian yang dituntut. 

13.	 Untuk menulis satu butir soal, hindarilah menulis

nya dalam halaman terpisah. Diusahakan soal ditulis 

dalam satu halaman. 

14.	 Susunlah pilihan (option), sedapatnya berurutan je

las. Sebaiknya disusun secara vertikal. 

15.	 Hindari pilihan yang berbunyi; tidak satu jawaban

pun di atas benar at au semuanya benar kecuali dalam 

bentuk soal menghendaki demikian (Assosiasi pilihan 

ganda). 
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7. Langkah-langkah deIsm penulisan soal 

Setelah Anda mempelajari dan 

tuan dari penjelasan singkat 

memahami segala keten 

di Btas make kegiatan 

- , 

" 

penulis soal depat Anda mulai. 

Langkah-langkah dalem penulisan soal itu adaIsh: 

1. Membuat kisi-kisi (Blue print) berdasarkan IU

eng lingkup dan pokok bahasan serte jenjang ke

mampuan berfikir. (contoh dan penjelasan lihat 

lampiran format I). 

2.	 Membuat Format II Ccontoh dan penjelasan pada 

lampiran 2). 

3.	 Membuat Format III (cantoh dan penjelasan pada 

lampiran 3) 

4.	 Mengisi Format II dan Format III dengan berpe 

doman pada kisi-kisi (blue print) yang adapada 

Format I, lampiran 1). 
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V. Penutup 

Relevansi enters. tujuan instruksional dengan tes 

merup.akan hal yang sangat perlu diperhatikan deIam me

nulis modulo Begitu pula dengan kegiatan-kegiatan 1a1n

nya yang merupakan kesatuan delam sistem lnstrukslonal. 

Oleh kerene itu delam setiap menetapkan tujuan i~ 

struksional (instructional objectives) harus sudah ter

pilih oleh para penulis strategi yang dipakai dan re

levan untuk mengukur tujuan tersebut. 

Sangat diserankan apabila telah menetapkan tujuan 

instruksional (instructional objectives) segera membuat 

alat ukurnya (tes ) dengan berbagai bentuk soa1 yang se 

sual dengan jenjang kemampuan berfikir (Proses berfikir' 

yang dituntut delam tUjuan instruksional tersebut. Oe -

ngan demlkian diharapkan adanya keserasian .antera tu

juan instruksional yang telah dltetapkan dengan alat u

kurnya (tos ). 

. I· 

II.i 

II 
; i: 
" 'I' 

" 

'II. 
I 

" 
" 

" , 
, 

I 
! 
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Format 1. 
Lampiran 1.K151-K151 I.A.D. 

Jenjang kemam
puan berfikir
 

J 

Ruang
 
lingkup/
 

Pokok
 
Bahasan
 

A 

B 

C 

dst. 

J u m 1 a h 

c 

'" ..... 
'" 0> 
c 
~ 

c 

'"E 

'" .c 

'" E 
ID 
'

c 
ro 
0
ro 
"ID 
c , 
ID 
'

~ 

.~ 

~ 
.~ 

~ 

'" C 
dO 

~ 
.~ 

~ 

ID ..... 
c 
>. 

<n 

.~ 

~ 

=>'" 
~ 

'"> 
w 

.c 

'" 
~ 

E 

=> .., 

-c 
ID 
~ 

-
ID" 
0

'" 
2 3 2 - 1 - 8 8 

I - 2 1 - 1 5 5 

3 1 2 1 - - - 7 

10 
" 

20 20 20 20 10 100 100 

Penyelesa1an. 

But1r soal nomor 1 adalah butir soal ten tang pokok 
bahasan A yang mengukur aspek ingatan. Demikian pu
la soa1 nomor 2, karena harus ada 2 soa1 seperti 
yang diminta dalam kotak kisi-klsi tersebut. 
Butir soal nomor 3, 4 dan 5 (3 butir) adalah butir 
soal tentang Pokok bahasan/sub pokok (jenjang kemam
puan berfiklr) yang hendak diukur adalah pemahaman. 
Oari pokok bahasan/sub pokok bahasan ,yang sama yakn! 
A, harus dibuat butir soal nomor 6 dan 7 (dua butir 
soa1) yang mengukur aspek penerapan. Butir soal no _ 
mar 8 (1 butir) menunjukkan aspek syntesis. 
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Kemudian dilanjutkan dengan pokok bahasan/sub pokok 
bahasan B yang dari padanya dibuat : 

- Butir soal nomor 9 (1 butir) yang mengukur aspek ingatan 

- Butir soal nomor 10 da~ 11 (2 butir) yang mengukur aspek 
penerapan. 

- Butir soal nomor 12 ( 1 butir) yang mengukur aspek anali

sis. 
- Butir soal nomor 13 (1 butir) yang mengukur aspek evaluasi. 

Kemudian meningkat ke pokok bahasan C dan 0 dengan cara 
yang sama. 
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Daftar usulan TIK untuk 
Tes Ilmu Alamiah Oasar Bagi Formulir I I 

Mahasiswa UT 1984/1985 Lampiran 2 

KodePokokT	 I U Sub pokok Mater! T I	 KNo TIKBahasan Bahasan 

1.	 IDengan mempelajarl 

~9ul ke lima ini 
Anda diharapkan da
p~ ·memahami peranaA 
lillu pengetahuan ,. 
Alam dalarn memenuhl 
ke~utuhan hidup ma

nusia. 

5.	 Peranan llmu Pen~ 

tahuan Alam dalam 
kehidupan manusia. 

5.1.	 Peranan Ilmu 
Pengetahuan 
dan teknolog· 
dalam memenu 
hi kebutuhan 
manusia. 

5.1.1.	 Manfaa 
tekn!s 

-oengan	 menggunakan 
sifat sinar gamma 
yang mampu mengada
kan mutasi gen dar! 
biji-bijian, dapa! dj 
cari mutan yang me
nguntungkan bagi ke
hidupan 

1.	 Dapat menyebutkan 
manfaat teknik nuk 
lir dalam mening
katkan produksi pa, 
ngan 
dst. 

Kode	 TIK 

ZL - 1 

ZL - Z dst. 

nuklirl contoh: penemuan pad" 

yang umurnya pendek, 
produksi tinggi, ta
han lama. 

Dengan	 menulis format Ildapat dengan mudah kita menulis butir-but!r soal seperti yang dim!nta ber, 
dasarkan kisi-kisi yang telah ada. Pada contoh d! atas pada kolom sub pokok bahasan, dengan mudah 
kelihatan dari sub 2 pokok bahasan hanya 10 TIK yang dapat dibuat (misalnya). Nomor urut TIU da
pat saja berbeda dengan nomor kode TIK. Misalnya ZL - 1, ZL - 2, ZL - 3 dst, karena terdapat ke
mungkinan dua atau lebih TIK dalam satu TIU. 
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Catatan : 

Jangan Iupa mencantumkan nomor kode TIK, karena no

mar kode TIK tersebut akan dipakai dalam Format III, 

sehingga TIK yang bersangkutan tidak perlu d1 tulls 

dua kali atau lebih •. 
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OAFTAR BUTIR SOAl (pertanyaan) untuk Format III 
TES ILMU AlAMIAH OASAR, MAHASISWA UT lempiran 3 

1984/1985 

PERTANYAAN 

3 

Salah satu manfaat .teknik nuk

liT dalam sektor pertanian ada

lah untuk: 
B. memandulkan hewan 

b. menc8ri varietas tanaman baru 

c. melakukan inseminasi 

d. menangkap ikan. 
'-

Sebagai kelanjutan dari format I dan II, maka pada format II Ini harus berpedoman pada ke 
dua format tersebut (1 dan II). Daism format III dituliskan butir-butir soal yanq diminta seDerti 

di dalam kisi-kisi menurut aspek yanq telah ditetapkan.1 , " Pada kolom I, cantumkanlah nomor kode TIK sesual dengan apa yang hendak diukur sesuai .dengan 
I yang diminta dalam format I (klsi-kisi). Pada kolom 4 cantumkanlah kunci jawaban untuk bentuk soal 

" yang bersangkutan.8ilamana periu ditambah dengan kolom 5 untuk tingkat kesukaran butir soal terse" ;,
,. but, bila kita sudah ketahui dari hasil Try-Out. 
,, '"'i'- ,
"-, . 
~ 

Nomor 
Kode ASPEKT I K 

1 2 

II I I (Lngatan) 

KUNCI 
JAWABAN 

TINGKAT KESUKARAN 

4 5 

B 
, 

Dap8t dicari % nyo dengan 

Jelen membagi jumlah peseI

ta yang menjawab benar de

ngao jumlah peserta yang 

ikut dalam tes pada soal te 
sebut.

• 

·~ 
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